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ABSTRAK 

Felisianus Melkior Temu. Konsep Penciptaan Dalam Mitos Puken Nimun Jadi 

Etok Ata Diken, Di Desa Riangrita Sebagai Kajian Teologis. Tesis. Program Studi 

Magister Teologi- Bidang konsentrasi teologi Kontekstual. 2024. 

 Penelitian ini memiliki tujuan: Pertama, menjelaskan secara komprehensif 

konsep Rera Wulan Tana Ekan sebagai pencipta dalam mitos Puken Nimun Jadi 

Etok Ata Diken, di Desa Riangrita-Lamaholot. Kedua, mengkaji secara teologis 

konsep penciptaan dalam mitos Puken Nimun jadi Etok Ata Diken, di Desa 

Riangrita-Lamaholot. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Sasaran penelitian adalah penciptaan dalam mitos Puken Nimun Jadi Etok Ata 

Diken, di Desa Riangrita sebagai kajian teologis. Sumber data  penelitian ini adalah 

dari wawancara tatap muka dengan kepala suku dan masyarakat setempat, serta 

karya-karya terdahulu untuk dijadikan sebagai perbandingan penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui wawancara, metode angket dan 

studi pustaka. 

  Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa masyarakat Riangrita 

percaya akan wujud tertinggi yakni Rera Wulan Tana Ekan. Rera Wulan Tana 

Ekan adalah Allah yang diyakini masyarakat Riangrita sebagai pencipta dunia dan 

manusia. Dalam mitos ini juga Rera Wulan dan Tana Ekan tampak sebagai bapa 

yang adil dan ibu yang baik hati, yang melindungi anak-anak mereka dari 

ketidakadilan. Mereka menjamin kesehatan dan umur yang panjang, anak-anak 

yang banyak dan hasil ladang yang limpah untuk manusia. Dalam iman Kristiani, 

antara Allah dan dunia terdapat hubungan penciptaan. Dalam mitos ini Rera Wulan 

menciptakan langit, menciptakan dia dengan Tana Ékan. Sesudah itu Ia bangkit, 

untuk membuat manusia, untuk menciptakan umat manusia. Ibu Raja Bapa’ Ratu 

menciptakan Adam terlebih dahulu, kemudian Ia mengambil tulang rusuk milik 

Adam, dari padanya Ia menciptakan sebuah bentik perempuan, namanya Hawa. 

Setelah manusia diciptakan  Ina Ratu Ama Nini menyerahkan agar mereka berdiam 

di tanah, berdiam di bumi. Ina Ratu Ama Nini berkata kepada Adam dan Hawa 

bawa buah pohon koli yang tinggi itu jangan kamu petik dan makan, tetapi ular itu 

pergi menipu Adam dan Hawa, apa bila kamu makan buah itu, kamu akan menjadi 

besar seperti Rera Wulan.  

 Konsep penciptaan dalam mitos Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken. 

Menurut Kitab Suci dalam kisah penciptaan, pribadi yang menciptakan segala 

sesuatu baik langit dan bumi beserta isinya adalah Allah sendiri. Dalam mitos yang 

berisi tentang kisah penciptaan dunia dan manusia oleh sang Wujud Tertinggi yang 

disebut dengan nama Rera Wulan Tana Ekan atau lengkapnya disapa Ama Ratu 

Rera Wulan, Ina Nini Tana Ekan yang menciptakan langit dan bumi beserta isinya. 

Penciptaan Kristiani dan agama lokal adanya hubungan yang sama yakni Allah 

dalam Kristiani dan mitos keduanya sama-sama menciptakan langit dan bumi 

beserta dengan isinya. Kesejajaran mitos masyarakat lokal dengan kisah iman 

tentang penciptaan dalam keyakinan Kristiani dapat ditemukan dalam ayat 1 sampai 

23 (mitos agama lokal) dalam buku Karl-Heinz Kohl, Raran Tonu Wujo Aspek-Aspek 

Sebuah Budaya Lokal Di Flores Timur, di terbitkan di Maumere: Ledalero tahun 2009. 

Pada ayat 1 sampai 6 terdapat kesamaan tema dengan Kitab Kejadian ayat 1 dan 
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26. Pada ayat 1 mitos agama lokal, di sana dikisahkan tentang Rera Wulan 

menciptakan langit dan bumi Rera Wulan surat kelen, galat no’no tana ekan. Hal 

yang sama terdapat juga di dalam kisah penciptaan menurut agama Kristen.  

Dalam kitab Kejadian bab 1 ayat 1 terdapat kisah tentang Tuhan 

menciptakan langit dan bumi. Meskipun mitos ini merupakan produk sastra 

masyarakat dan diakui telah dimiliki sejak sebelum kedatangan agama Kristen, 

namun bagian-bagian awal mitos (ayat 1-23) mengenai penciptaan dunia dan 

manusia yang bernama Adam dan Ewa serta kehadiran tokoh Kain dan Habel 

adalah hasil transposisi kisah penciptaan dunia dan manusia dalam Kitab Suci 

Kristiani terkhusus dalam Kitab Kejadian 1:1-31. Masyarakat mengakui hak 

kepemilikannya atas mitos ini terkhusus mengenai penggalan keduapuluh tiga ayat 

pertama tetapi tidak memberikan cukup bukti tentang asal-usulnya. Sebaliknya alur, 

penokohan, dan nama tempat dalam penggalan mitos tersebut justru merupakan 

transposisi Kristiani ditilik dari segi alur, nama tempat dan nama-nama tokoh itu 

sendiri. 

 

Kata Kunci: Penciptaan dan mitos, Puken Nimun Jadi Etok Ata Dike 
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ABSTRACT 

Felisianus Melkior Temu. The Concept of Creation in the Myth of Puken Nimun 

Jadi Etok Ata Diken, In Riangrita Village As a Theological Study. Thesis. Master 

of Theology Program - 

Concentration in Contextual Theology. 2024. 

 This study has the following objectives: First, explaining comprehensively 

the concept of Rera Wulan Tana Ekan as the creator in mythology of Puken Nimun 

Jadi Etok Ata Diken, in Riangrita-Lamaholot. Second, theologically examining the 

concept of creation in myths of Puken Nimun jadi Etok Ata Diken, in Riangrita-

Lamaholot. 

 The method used in this study is a qualitative approach. The objective of 

this study is to examine the creation myth of Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken in 

Riangrita Village as a theological study. The data sources for this study are face-to-

face interviews with tribal leaders and local communities, as well as previous works 

to be used as a comparison for this study. The data collection techniques used were 

interviews, questionnaires and literature studies. 

  Based on the results of the study, it was concluded that the Riangrita 

community believes in a supreme being, namely Rera Wulan Tana Ekan. Rera 

Wulan Tana Ekan is the God believed by the Riangrita people to be the creator of 

the world and human beings. In this myth, Rera Wulan and Tana Ekan are also 

described as a fair father and a kind mother who protect their children from 

injustice. They guarantee good health and long life, many children and abundant 

harvests for humans. Dalam iman Kristiani, antara Allah dan dunia terdapat 

hubungan penciptaan. In this myth, Rera Wulan created the sky, creating it with 

Tana Ékan. After that, He rose to create humans beings. Ibu Raja Bapa’ Ratu 

created Adam first, then He took one of Adam's ribs, from which He created a 

woman named Eve. After humans were created Ina Ratu Ama Nini surrendered so 

that they would remain on the land, remain on earth. Ina Ratu Ama Nini told Adam 

and Eve not to pick and eat the fruit from the tall Koli tree, but the snake deceived 

Adam and Eve, saying that if they ate the fruit, they would become as great as Rera 

Wulan.  

The concept of creation in the myth of Puken Nimun Jadi Etok Ata Diken. 

According to the Holy Bible in the story of creation, the being who created 

everything, including the heavens and the earth and all their contents, is God 

Himself. In the myth, which tells the story of the creation of the world and humanity 

by the Supreme Being known as Rera Wulan Tana Ekan, or more fully addressed 

as Ama Ratu Rera Wulan, Ina Nini Tana Ekan, who created the heavens and the 

earth and all their contents. The Christian creation story and the local religion share 

a common connection: both God in Christianity and the mythical being in the local 

religion created the heavens and the earth along with their contents. The parallels 

between local myths and the Christian creation story can be found in verses 1 to 23 

(local religious myths) in Karl-Heinz Kohl's book, Raran Tonu Wujo Aspek-Aspek 

Sebuah Budaya Lokal Di Flores Timur, published in Maumere: Ledalero in 2009. 

Verses 1 to 6 share a common theme with Genesis verses 1 and 26. In verse 1 of 

the local religious myth, it is narrated that Rera Wulan created the heavens and the 
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earth, Rera Wulan surat kelen, galat no’no tana ekan. The same is also found in the 

creation story according to Christian faith. 

In Genesis chapter 1 verse 1, there is a story about God creating the heavens and 

the earth. Although this myth is a product of literary tradition and is acknowledged 

to have existed before the arrival of Christianity, the early parts of the myth (verses 

1–23) concerning the creation of the world and humanity, including the figures of 

Adam and Eve, as well as the presence of Cain and Abel, are the result of a 

transposition of the creation story found in the Christian Scriptures, particularly in 

Genesis 1:1–31. The community acknowledges its ownership of this myth, 

particularly regarding the twenty-three verses at first, but does not provide 

sufficient evidence of its origin. On the contrary, the plot, characterisation, and 

place names in this mythical segment are Christian transpositions, as seen from the 

plot, place names, and the names of the characters themselves. 

 

Keywords: Creation and myths, Puken Nimun Jadi Etok Ata Dike 
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